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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Pada penelitian ini, terdapat 4 indikator motif dan kepuasan menonton pada 

viewers menonton konten “Webseriesnya Radit” di channel YouTube, Raditya 

Dika, yaitu motif hiburan dan relaksasi, hubungan antar-pribadi, mencari informasi, 

dan terakhir persahabatan. Dari hasil penelitian di atas, ditemukan bahwa viewers 

konten “Webseriesnya Radit” memiliki motif hiburan dan relaksasi, motif 

hubungan antar-pribadi, motif mencari informasi, dan motif perhasabatan, dengan 

tingkatan motif tertinggi adalah motif hiburan dan relaksasi. Viewers juga 

mendapatkan kepuasan dalam indikator hiburan dan relaksasi, mencari informasi, 

dan persahabatan, dengan kepuasan tertinggi ada pada hiburan dan relaksasi. Akan 

tetapi pada penelitian ini, indikator hubungan antar-pribadi kepuasannya belum 

terpenuhi. Ditemukan juga bahwa motif dan kepuasan tertinggi merupakan hiburan 

dan relaksasi dengan mean pada motif sebesar 4.09 dan mean kepuasan sebesar 

4.16. 

Berdasarkan hasil yang telah di dapatkan juga dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas responden menggunakan atau menonton YouTube lebih dari 30 menit 

dalam sehari, dan juga mayoritas responden telah menonton setidaknya minimal 3 

kali dalam 3 bulan terakhir (Maret 2022 – Mei 2022). Dalam penelitian ini 
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menemukan bahwa mean motif tertinggi responden dalam menonton konten 

“Webseriesnya Radit” dalam channel YouTube Raditya Dika merupakan motif 

hiburan dan relaksasi. Hal ini disebabkan karena para responden ingin mencari 

hiburan ketika bersantai dan menikmati konten video “Webseriesnya Radit”, 

sedangkan mean motif terendah adalah indikator hubungan antar-pribadi. 

Pada penelitian ini, tidak hanya mean tertinggi saja yang didapatkan, tetapi juga 

selisih tertinggi. Dapat dilihat bahwa selisih tertinggi antara motif dan kepuasan 

terdapat pada indikator hiburan dan relaksasi dengan selisih sebesar 0.07, dimana 

kepuasan lebih besar dari pada motif menonton. Terdapat pertanyaan yang paling 

banyak disetujui oleh responden yaitu “saya menonton “Webseriesnya Radit” 

untuk mendapatkan video yang menghibur”, dimana para subcriber merasa 

terhibur setelah menonton “Webseriesnya Radit”. Sedangkan motif terendah 

terletak pada indikator hubungan antar-pribadi. 

Jika melihat pada gambar 15 dan tabel 39, secara keseluruhan para viewers telah 

mendapatkan kepuasan terhadap konten “Webseriesnya Radit” dikarenakan total 

mean GS lebih besar dari pada total mean GO (GS<GO), dengan total mean GS 

sebesar 3.62 dan total mean GO sebesar 3.65. Dengan demikian, terdapat selisih 

antara total mean GS dan total mean GO sebesar 0.07, yang artinya terdapat 

kepuasan yang telah didapatkan oleh viewers setelah menonton konten 

“Webseriesnya Radit” dalam channel YouTube Raditya Dika. 

Pada hasil penelitian ini memiliki hasil bahwa konten “Webseriesnya Radit” 

dalam channel YouTube Raditya Dika telah memberikan kepuasan pada indikator 
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hiburan dan relaksasi, mencari informasi, dan persahabatan karena memiliki nilai 

mean GO yang lebih tinggi dari pada nilai mean GS. 

B. SARAN 

1. Saran Akademis 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan indikator dalam 

penelitian ini mungkin tidak sepenuhnya mewakili semua rangkaian motif 

dan kepuasan viewers menonton “Webseriesnya Radit” dalam channel 

YouTube Raditya Dika. Oleh sebab itu diperlukan penelian selanjutnya, 

dengan menggunakan penelitian yang lebih update dengan perkembangan 

perilaku user YouTube. 

2. Saran Praktis 

Berdasarkan hasil temuan data pada penelitian ini, motif tertinggi 

responden dalam mengakses YouTube dan menonton konten 

“Webseriesnya Radit” dalam channel YouTube Raditya Dika adalah 

hiburan dan relaksasi, selisih terbesarnya terletak pada hiburan dan 

relaksasi, dan dari hasil total mean GS dan mena GO, telah mendapatkan 

kepuasan. Alangkah baiknya jika sebuah konten mengandung bayak 

indikator seperti hiburan, hubungan antar-pribadi, informasi, dan 

persahabatan akan lebih menarik viewers. Oleh karena itu, seorang pemilik 

channel harus pandai dalam mengkombinasikan unsur-unsur tersebut. 
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LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN 1 

Kuesioner 
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LAMPIRAN 2 

Pertanyaan Kuesioner 

1. Jenis Kelamin: 

o Laki-laki 

o Perempuan 

2. Usia: 

3. Pekerjaan: 

o Pelajar / Mahasiswa 

o Karyawan Swasta 

o Pegawai Negeri 

o Ibu Rumah Tangga 

o Wirausaha 

o Tidak Bekerja 

4. Pendapat tiap bulan: 

o < 3.000.000 

o 3.000.000 – 5.000.000 

o 5.000.000 – 10.000.000 

o > 10.000.000 

5. Seberapa sering anda menonton konten "Webseriesnya Radit" dalam channel 

YouTube Raditya Dika? 

o 0 – 10 Menit 

o 11 – 20 Menit 

o 21 – 30 Menit 

o > 30 Menit  

6. Seberapa sering anda menonton YouTube dalam sehari? 

o Lebih dari 3x dalam 3 bulan terakhir 

o 3x dalam 3 bulan terakhir 

o Kurang dari 3x dalam 3 bulan terakhir 
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Gratification Sought 

A. Hiburan dan Relaksasi 

1. Saya menonton “Webseriesnya Radit” untuk mendapatkan video yang 

menarik. 

2. Saya menonton “Webseriesnya Radit” untuk mendapatkan kesenangan. 

3. Saya menonton “Webseriesnya Radit” untuk medapatkan video yang 

menghibur. 

4. Saya menonton “Webseriesnya Radit” untuk melewatkan waktu luang 

ketika tidak ada kegiatan. 

B. Hubungan Antar-Pribadi 

1. Saya menonton “Webseriesnya Radit” untuk menjadi bagian dalam 

sebuah komunitas dengan ketertarikan yang sama. 

2. Saya menonton “Webseriesnya Radit” untuk dapat berpartisipasi dalam 

suatu diskusi (cth: berdiskusi dalam kolom komentar). 

3. Saya menonton “Webseriesnya Radit” untuk dapat berkomunikasi dengan 

keluarga dan teman yang menyukai “Webseriesnya Radit” (mendapatkan 

topik untuk berkomunikasi). 

4. Saya menonton “Webseriesnya Radit” untuk bisa membantu orang lain 

(cth: like, comment, dan share informasi). 

C. Mencari Informasi 

1. Saya menonton “Webseriesnya Radit” untuk dapat menemukan cara 

menarik dalam mencari bahan pemikiran. 

2. Saya menonton “Webseriesnya Radit” untuk bisa mendapatkan informasi 

secara gratis. 

3. Saya menonton “Webseriesnya Radit” karena saya ingin mudah 

mendapatkan informasi. 

D. Persahabatan 
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1. Saya menonton “Webseriesnya Radit” untuk dapat mengurangi rasa 

kesepian (cth: ketika tidak ada teman atau keluarga yang bisa diajak 

berbicara). 

2. Saya menonton “Webseriesnya Radit” agar tidak perlu merasa sendirian. 

Gratification Obtained 

A. Hiburan dan Relaksasi 

1. Setelah saya menonton “Webseriesnya Radit”, saya merasa video-

videonya sangat menarik. 

2. Setelah saya menonton “Webseriesnya Radit”, saya merasa senang atau 

enjoy dengan video-videonya. 

3. Setelah saya menonton “Webseriesnya Radit”, saya merasa terhibur. 

4. Setelah saya menonton “Webseriesnya Radit”, karena memberikan 

sesuatu untuk melewatkan waktu luang ketika tidak ada kegiatan. 

B. Hubungan Antar-Pribadi 

1. Setelah saya menonton “Webseriesnya Radit”, saya merasa menjadi 

bagian dalam sebuah komunitas. 

2. Setelah saya menonton “Webseriesnya Radit”, saya dapat berpartisipasi 

dalam suatu diskusi mengenai “Webseriesnya Radit” (cth: berdiskusi 

dalam kolom komentar). 

3. Setelah saya menonton “Webseriesnya Radit”, saya dapat berkomunikasi 

dengan keluarga dan teman mengenai “Webseriesnya Radit” 

(mendapatkan topik untuk berkomunikasi). 

4. Setelah saya menonton “Webseriesnya Radit”, saya dapat membantu 

orang lain (cth: like, comment, dan share informasi). 

C. Mencari Informasi  

1. Setelah saya menonton “Webseriesnya Radit”, saya mendapatkan cara 

menarik dalam mencari bahan pemikiran. 
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2. Setelah saya menonton “Webseriesnya Radit”, saya mendapatkan 

informasi secara gratis. 

3. Setelah saya menonton “Webseriesnya Radit”, saya lebih mudah 

mendapatkan informasi. 

D. Persahabatan  

1. Setelah saya menonton “Webseriesnya Radit”, saya dapat mengurangi rasa 

kesepian (cth: ketika tidak ada teman atau keluarga yang bisa diajak 

berbicara). 

2. Setelah saya menonton “Webseriesnya Radit”, saya merasa tidak perlu 

merasa sendirian. 
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